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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hubungan antara pemberian
reward terhadap minat belgjar siswa kelas 111 di SD Muhammadiyah 4 Surakarta
tahun garan 2014/2015, (2) Mengetahui seberapa besar hubungan / korelasi
antara pemberian reward terhadap minat belgar siswa pengaruh kelas I11 di SD
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun gjaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Populass dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun garan 2014/2015.Sampel yang digunakan
adalah siswa seluruh kelas 111 A yang terdiri dari 15 siswa dan I1l B yang terdiri
dari 19 siswa. Jadi sampel yang digunakan seluruhnya berjumlah 34 siswa
Teknik pengumpulan data berupa angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik korelas product moment. Hasil
penelitian ini adalah : Ada Korelasi Positif Antara Pemberian Reward Dengan
Minat Belgjar Siswa Kelas I1l di SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran
2014/2015. Hal ini didasarkan pada hasil analisis diperoleh rhiwung = 0,527 lebih
besar daripada riape = 0,339 (0 = 5% untuk N = 34).

Kata Kunci : Reward dan Minat, Belajar.



A. PENDAHULUAN

Daam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belgjar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Sadirman (2007 : 20) Belgjar itu senantiasa merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga
belgjar itu akan lebih baik kalu s subjek belgjar itu mengalami atau
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Slameto (2013: 2) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganya”.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah
bagaimana bahan pelgjaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak
didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan
oleh guru dikaenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar
belakang yang berlainan. Harapan guru yang lain adalah guru harus bisa
membentuk manusia yang cerdas dan berakhlak mulia sehingga siswa tidak
hanya pintar dalam berfikirnya tetapi juga pintar dalam melaksanakan ilmu
yang dimilkinya sebaik mungkin.

Untuk membentuk karakter siswa seperti diatas tidaklah mudah.
Banyak penyimpangan yang dilakukan siswa contohnya perkelahian dengan
teman sebayanya, mencontek, ramai dalam kegiatan pembelgjaran. Hal ini
dikarenakan kurangnya minat belgar siswa dalam mengikuti pembelgaran
yang berlangsung. Dengan keadaan yang demikian itu menjadi tugas oleh
seorang guru yang harus bisa menguasai kelas yang minat mengikuti kegiatan
belgar yang menurun.Pembelgaran yang menarik dan menyenangkan
merupakan suatu solusi atau pencegahan terhadap penurunan minat belgar

siswa, pemberian hadiah atau reward kepada siswa yang aktif dalam kegiatan



pembelgjaran merupakan solusi yang baik dalam mengatasi masalah seperti
ini.

Minat besar pengaruhnya terhadap belgjar, karena bila bahan pelgjaran
yang tidak dipelgari tidak sesual dengan minat siswa, siswa tidak akan
belgjar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. |a segan-
segan untuk belgar, ia tidak memperoleh kepuasaan dari pelgaran itu. Bahan
pelgjaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelgari dan dismpan,
karena minat menambah kegiatan belgar. Minat belgjar merupakan salah
satu yang menentukan keberjasilan proses pembelgaran. Minat merupakan
faktor interna berupa kemauan atau kecenderungan untuk terikat terhadap
sesuatu. Kurangnya minat belgjar mengakibatkan kurangnya perhatian dalam
usaha belgjar sehingga menghambat belgjar.

Rendahnya minat belgar disebabkan oleh banyak faktor, salah satu
faktor tersebut adalah kurangnya perhatian guru untuk memberikan reward
atau penghargaan terhadap usaha yang dilakukan oleh siswanya.Salah satu
cara yang harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat belgjar siswa
adalah dengan memberikan reward sebaga tanda guru menghargai usaha-
usaha yang dilakukan oleh siswa. Daam pembelgaran reward tidak harus
selalu berbentuk hadiah atau benda, tetapi rewardjuga dapat diberikan dengan
cara memberikan angka, pujian, gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang
cerah dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, menyapa
nama siswa, memberi salam yang merupakan sgjumlah gerakan fisik untuk
memberikan umpan balik kepada siswa. Dengan gerakan tubuh tersebut maka
dapat membangkitkan gairah siswa untuk belgar, sehingga proses belgar
mengajar |ebih menyenangkan.

Tidak hanya guru atau lingkungan sekolah sgja yang berkewajiban
meningkatkan minat belgar siswa, tetapi lingkungan rumah atau orang tua
juga berperan penting dalam meningkatkan minat belgar siswa.Cara
menimbulkan minat belgjar anak dirumah antara lain : mendesain ruang
belgjar anak, menyediakan perpustakaan keluarga, memberi contoh kebiasaan
rutin belgar, membimbing dan mendampingi anak selama begar,

menciptakan suasana aman, nyaman dan komunikatif selama belgjar, serta



menjauhkan anak dari hal-hal yang bisa mengacaukan konsentrasi belgar.
Namun jika cara-cara tersebut juga belum menimbulkan minat belgar siswa
sebagai jalan akhir orang tua dapat menggunakan sistem punish and reward
sebagal alternatif yang terakhir.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan
pemberian rewardterhadap minat belgar siswa kelas 11l di SD
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun garan 2014/2015.(2) Besarnya
hubunganpemberian reward terhadap minat belgar siswa kelas 1l di SD
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun garan 2014/2015. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Untuk Mengetahui Adakah HubunganPemberian RewardTerhadap
Minat Belgar Siswa Kelas 11l Di SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun
Ajaran 2014/2015. (2) Untuk mengetahui besarnya hubungan pemberian
reward terhadap minat belgar siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 4
Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti, apakah
pemberian reward berhubungan dengan minat belgar siswa. Hilgard dalam
Slameto (2013: 57) memberi rumusan tentang minat adalah minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belgar, karena bila
bahan pelgaran yang tidak dipelgjari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belgar dengan sebak-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya. la segan-segan untuk belgar, ia tidak memperoleh kepuasaan dari
pelgaran itu. Bahan pelgaran yang menarik minat siswa, lebih mudah
dipelgari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belgjar.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belgar, dapatlah
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelgjaran

yang dipelgjari itu.



B. METODE PENELITIAN

Metode peneitian yang digunakan adalah penelitian deskritif
kuantitatif, dimana penelitian ini mendeskripsikan hubungan antara variabel -
variabel bebas yakni pemberian rewardterhadap variabel terikat yakni minat
belgjar siswa. Penelitian ini dilakasanakan di SD Muhammadiyah 4 Surakarta
dengan populasi seluruh siswa SD Muhammadiyah 4 Surakarta, dan untuk
sampelnya berjumlah 34 siswa dari kelas 11l A dan kelas Il B. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive samplingdikarenakan
peneliti sudah menentukan sampel terlebih dahulu pada tujuan tertentu.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang
merupakan rangsangan untuk mempengaruhi variabel lain. Sedangkan
variabel terikat adalah suatu jawaban atas hasil perilaku yang dirangsang
(Rubiyanto.(2013: 23).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian
reward (X) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat
belgjar siswa (Y).

Daam penditian ini menggunakan instrumen berupa item-item
pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji cobakan di SD
Muhammadiyah 16 Karangasem Surakarta dengan jumlah reponden 37 siswa.
Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan
menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

SD Muhammadiyah 4 Surakarta secara geografis terletak di pusat kota
Surakarta Kecamatan Jebres. Letak SD Muahmmadiyah 4 Surakarta sangat
strategis karena berada di dekat jalan raya sehingga sangant mudah di jangkau
oleh masyarakat.. Untuk mencapal lokas SD Muhammadiyah 4 Surakarta
dapat dengan mudah ditempuh menggunakan sarana transportasi umum. Hal
ini disebabkan SD Muhammadiyah 4 Surakarta terletak di pusat kota
Surakarta yang sangat dekat dengan jalan raya. Lokasi keberadaan SD
Muhammadiyah 4 Surakarta beralamatkan di J. Tentara Pelgar No. 1



Kelurahan Jebres K ecamatan Jebres Kabupaten/K ota Surakarta Propinsi Jawa
Tengah Kode Pos 57126.

Secara fisik, sekolah ini memiliki 3 gedung utama.Tiga gedung tersebut
terdiri dari 10 ruang kelas, 1 kantor guru dan kepala sekolah, serta 1 ruang
perpustakaan, mushola dan beberapa kamar mandi siswa dan guru.Kondisi
fiskk gedung dan ruang kelas dalam keadaan baik. Jumlah seluruh siswa di
SD Muhammadiyah 4 Surakarta dari data terakhir adalah 228 siswa, dengan
siswalaki-laki berjumlah 126dan siswa perempuan berjumlah 102.

Berdasarkan hasil uji validitas yang menggunakan rumus korelasi
product moment diperoleh variabel pemberian reward diketahui mempunyai
8 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid dari 30 item pernyataan, untuk
variabel minat belajardiketahui mempunyai 13 item dinyatakan tidak valid
dari 30 item pernyataan. Item-item yang valid digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data, sedangkan item yang tidak valid dihilangkan dari
instrumen pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai
koefisien reliabilitas angket pemberian reward sebesar 0,822, dan angket
minat belgar siswa sebesar 0,705. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
tersebut dapat dinyatakan bahwa angket pemberian reward dan minat belgjar
siswa memiliki reliabilitas yang tinggi berdsarkan uji validitas dan reliabilitas
maka angket pemberian reward dan minat belgar siswa sudah layak
digunakan sebagal instrument penelitian, karena item pertanyaan yang
digunakan adalah valid dan reliabel.

Deskripsi data penelitian ini yaitui: (1)Data variabel pemberian reward
diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 22 pertanyaan. Dari hasil
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket
responden sebesar 4, penilaian angket terendah sebesarl.Dari data pemberian
reward diperoleh skor rata-rata nilai angket pemberian reward keseluruhan
sebesar 66,32 dengan median atau nilai tengah 68,00, dan modus atau nilai
yang sering muncul sebesar 59. (2) Data variabel minat belajar siswa
diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri daril3 item pertanyaan. Dari
hasil analisis dan perhitungan diperoleh nila tertinggi dari penilaian angket

responden sebesar 4, penilaian angket terendah sebesar 1. Dari hasil



perhitungan data minat belgjar siswa diperolen bahwa skor rata-rata nilai
angket minat belgjar siswa keseluruhan sebesar 39,06 dengan median atau
nilai tengah 39,50, dan modus atau nilai yang sering muncul sebesar 32.

Hasil uji prasyarat analisis diperoleh melalui uji normalitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.
Teknik uji yang digunakan adalah uji Liliefors pada taraf signifikansi 0,05.
Adapun rangkuman hasil uji normalitas yakni Nila signifikansi variabel
pemberian reward dan minat belgjar adalah 0,174 dan 0,200. Berdasarkan
nilai tersebut maka nilai signifikansi variabel pemberian reward dan lebih
besar dari 0,05 (0,174) > 0,05). Sedangkan nilai signifikansi minat belgar
siswa lebih besar dari 0,05 (0,200) > 0,05).

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan mengunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan SPSS ver. 16.0. Rumus tersebut
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemberian
reward dengan minat belgjar siswa di SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun
Ajaran 2014/2015. Hasil perhitungan dari rumus korelasi product moment
ritung dikonsultasikan dengan riane dimana rwane dari N=34 dengan tingkat
signifikansi 5% adalah 0,339. Dari hasil analisis dengan bantuan SPSS Vers
16.0 diperoleh nilai rhitung Sebesar 0,527, berarti rhiwung™ habe Sehingga ada
hubungan yang positif antara pemberian reward dengan minat belgjar siswa.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 11 SD
Muhammadiyah 4 Surakarta, dapat di tarik kessimpulan sebagai berikut: (1)
Guru di SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015 sudah
mel aksanakan pemberian reward pada kegiatan pembelgjaran sebagai wujud
penghargaan terhadap usaha atau pekerjaan siswa saat mengikuti kegiatan
pembelgjaran. Hal ini terbukti dengan hasil skor angket yang menunjukkan
nilai tinggi. (2) Minat belgar siswa SD Muhammadiyah 4 Surakarta Tahun
Ajaran 2014/2015 sudah meningkat karena mempunya semangat belgar
yang tinggi dan termotivasi belgarnya karena guru memberikan reward
kepada siswa saat kegiatan pembelgjaran.(3) Hasil analisis data dengan uji

korelasi product moment maka diperoleh nilai nilai rhwng Sebesar 0,527



sementara nilal rae dengan N = 34 dan o = 5% adalah 0,339. Dengan
demikian rhitung >ftabet Yaitu 0,527 > 0,339 pada taraf signifikansi 5%. Maka
dapat dismpulkan bahwa ada korealsi positif antara pemberian reward
dengan minat belgjar siswa di SD Muhammadiyah 4 Surakarta tahun gjaran
2014/2015.
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